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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Komplikasi kehamilan adalah salah satu penyebab kematian ibu yang dapat

berdampak tidak hanya pada kesehatan ibu tetapi juga pada bayi baru lahir. Usia yang terlalu muda (35

tahun) merupakan usia ibu hamil yang berisiko tinggi terhadap komplikasi kehamilan. Banten dan Jawa

Barat berkontribusi terhadap tingginya angka wanita yang hamil pada usia risiko tinggi sekaligus juga

menduduki peringkat lima tertinggi provinsi dengan persentase komplikasi kehamilan se-Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan komplikasi kehamilan

berdasarkan usia ibu hamil risiko tinggi di Provinsi Banten dan Jawa Barat. Desain penelitian ini adalah

cross-sectional menggunakan data sekunder dari hasil Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017.

Sampel penelitian ini adalah 777 wanita yang melahirkan anak terakhir lahir hidup dalam kurun waktu lima

tahun terakhir yang berusia muda dan tua saat hamil dan bertempat tinggal di Provinsi Banten dan Jawa

Barat. Data dianalisis menggunakan uji chi-square dan uji regresi logistik ganda model prediksi yang

distratifikasi berdasarkan usia ibu hamil risiko tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komplikasi

kehamilan lebih banyak terjadi pada ibu hamil usia tua di kedua provinsi. Di Provinsi Banten, variabel yang

berhubungan dengan komplikasi kehamilan pada ibu hamil usia muda adalah status kehamilan, umur

kandungan saat pemeriksaan kehamilan pertama, jumlah pemeriksaan kehamilan, masalah akses perawatan

kesehatan ibu, pengambilan keputusan perawatan kesehatan ibu, tingkat pendidikan ibu, dan indeks

kekayaan dengan umur kandungan saat pemeriksaan kehamilan pertama dan masalah akses perawatan

kesehatan ibu sebagai variabel yang paling berhubungan. Pada ibu hamil usia tua, variabel yang

berhubungan secara signifikan adalah status kehamilan dan jumlah pemeriksaan kehamilan dengan jumlah

pemeriksaan kehamilan sebagai variabel yang paling berhubungan. Di Provinsi Jawa Barat, variabel yang

berhubungan secara signifikan pada ibu hamil usia muda adalah tingkat pendidikan ibu dengan status

pekerjaan ibu sebagai variabel yang paling berhubungan. Untuk mencegah komplikasi kehamilan pada ibu

hamil usia risiko tinggi, institusi kesehatan terkait perlu meningkatkan promosi edukasi terkait komplikasi

kehamilan dan &ldquo;4 Terlalu dan 3 Terlambat&rdquo;; akses layanan kesehatan reproduksi; cakupan

pelayanan kesehatan ibu hamil; serta deteksi komplikasi kehamilan berdasarkan faktor risiko yang

berpengaruh signifikan.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-

text-style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-

style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Pregnancy complications are one of the causes of maternal

death which can affect not only on mother&rsquo;s health but also on the newborn. Ages that are too young

(35 years) are the ages of pregnant women who are at high risk of pregnancy complications. Banten and

West Java Province contribute to the high number of women who pregnant at a high-risk maternal age and

are also ranked as the fifth highest province with the percentage of pregnancy complications in Indonesia.
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This study aims to determine the factors associated with pregnancy complications according to high-risk

maternal age in the Provinces of Banten and West Java. The research design was cross-sectional using

secondary data from 2017 Indonesia Demographic Health Survey (IDHS). The sample of this study was 777

women who gave birth to their last live birth within the last five years who were at young and advanced ages

during pregnancy and lived in Banten and West Java Province. Data was analyzed using the chi-square test

and multiple logistic regression stratified by high-risk maternal age. The results showed that pregnancy

complications were more common in older pregnant women in both provinces. In Banten Province, the

variables associated with pregnancy complications in young age pregnant women are pregnancy status,

months pregnant at first received antenatal care, number of received antenatal care, problems accessing

maternal health care, maternal health care decision-making, maternal education level, and wealth index with

months pregnant at first received antenatal care and problems accessing maternal health care as the most

related variables. In advanced age pregnant women, the variables that were significantly related were

pregnancy status and number of received antenatal care with number of received antenatal care being the

most related variable. In West Java Province, the variable that is significantly related to in young age

pregnant women is maternal education level with maternal employment status as the most related variable.

To prevent pregnancy complications in pregnant women of high risk age, health institutions need to increase

promotion of education related to pregnancy complications and &ldquo;4 Terlalu dan 3 Terlambat&rdquo;;

access to reproductive health services; coverage of health services for pregnant women; and detection of

pregnancy complications based on risk factors that have a significant effect.</span></div>


